
Demikian dikatakan CEO Su-

pertext (perusahaan telekomu-

nikasi terkemuka di Swedia) Mr

Martin Jacobson saat berbincang

secara daring dengan wartawan,

Sabtu (14/8) dipandu moderator

Goerge Iwan Marantika.

Menurut Martin yang juga ahli

molecular, pandemi telah memak-

sa manusia di seluruh dunia un-

tuk membatasi pergerakan (mo-

bilitas). Hal ini menyebabkan sek-

tor jasa seperti pariwisata dan

transportasi sangat terpukul aki-

bat pademi. Namun di sisi lain,

pembatasan mobilitas warga

telah membuat pergeseran bu-

daya bertransaksi warga dari of-

fline menjadi online. ”Kondisi ini

membuat platform-platform be-

lanja online banyak bermunculan

dan maju pesat,” ujarnya.

Disinggung soal upaya pember-

dayaan sektor UMKM untuk

mendongkrak perekonomian na-

sional, Martin berpendapat bah-

wa kunci bagi UMKM untuk da-

pat bertahan dan bahkan tumbuh

di masa pandemi adalah dengan

banyak memanfaatkan/berpar-

tisipasi di platform-platform digi-

tal. Hal ini akan semakin mem-

perluas area pemasaran produk-

nya. ”Bagi pelaku UMKM di dae-

rah terpencil yang tidak ada

jaringan internet, tetap bisa me-

masarkan produknya, misalkan

dengan mamanfaatkan grup chat

‘SMSgroup’ dari Supertext,” kata-

nya. 

Martin menjelaskan, ekonomi

digital akan berkontribusi besar

bagi pemulihan ekonomi negara-

negara di dunia termasuk Indone-

sia pascapandemi. 

Menurut dia, dengan jumlah

penduduk yang sangat besar, per-

ekonomian Indonesia akan mam-

pu bangkit memanfaatkan digital

ekonomi. Apalagi di Indonesia

telah muncul beberapa startup

unicorn, seperti Gojek, Tokopedia

dan lainnya. 

”Jumlah unicorn di Indonesia

perlu diperbanyak lagi untuk

mendorong perekonomian ne-

gara,” katanya.

Martin mengatakan, para in-

vestor dari Swedia sangat tertarik

berinvestasi di bidang ekonomi

digital di Indonesia yang punya

target pasar sangat besar. Melalui

Supertext, Martin Jacobson su-

dah menawarkan layanan SMS

yang diberi nama ‘SMSgroup’ tan-

pa biaya/gratis di seluruh wilayah

Indonesia. Layanan SMSgroup

dari Supertext dapat digunakan

di semua perangkat (smartphone

sampai handphone jadul). Saat ti-

dak ada sinyal internet, Supertext

mengubah pesan internet menja-

di SMS dan mengirimkannya ke

grup chat. (Dev)-d

439 WBP LAPAS MAGELANG DIVAKSIN

Banyak Warga Binaan Takut Jarum Suntik

AGAR MAMPU BERTAHAN DAN TUMBUH

UMKM Harus Manfaatkan Platform Digital
YOGYA (KR) - Industri digital merupakan salah

satu bidang ekonomi yang terus tumbuh di tengah pan-
demi Covid-19. Bahkan pandemi semakin memperce-
pat proses digitalisasi tersebut.
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MAGELANG (KR) -

Ratusan Warga Binaan

Pemasyarakatan (WBP) di

LP Kelas IIA Magelang

(Lapas Magelang) meng-

ikuti vaksinasi Covid-19

tahap atau dosis I, Sabtu

(14/8). Kegiatan ini be-

kerja sama dengan Dinas

Kesehatan Kota Mage-

lang, Polres Magelang Ko-

ta maupun lainnya. Ba-

nyak di antara peserta

yang tenang mengikuti-

nya, tetapi ada juga yang

ketakutan dan perlu di-

pegang beberapa orang

saat proses penyuntikan

vaksinasin.

Banyak WBP ketakutan

semenjak menunggu an-

trian untuk proses skrin-

ing. Apalagi ketika

mendekati petugas bagian

penyuntikan vaksinasi,

ada yang sudah mencoba-

coba melihat keberadaan

jarum suntiknya. Ketika

sudah melihat, berusaha

menolak untuk duduk di

kursi yang sudah disedi-

akan dan berupaya

menghindar disuntik vak-

sin. Beberapa petugas pun

berusaha menenangkan

dan membantu memegan-

gi tubuhnya saat proses

penyuntikan vaksin.

Ada juga yang mau du-

duk di kursi, namun ta-

ngannya berusaha menu-

tupi wajahnya. Salah satu

WBP usai mengikuti vak-

sinasi mengatakan dirinya

memang sejak kecil takut

jarum suntik dan takut

disuntik. 

Kalau kesehatannya

terganggu, ia memilih mi-

num obat dan tidak disun-

tik. Pernah juga kabur

atau melarikan diri dari

rumah sakit saat akan dis-

untik.

Kepala LP Kelas IIA

Magelang Satrio Waluyo

BcIP SH MSi, didampingi

Kasi Pembinaan Napi dan

Anak Didik (Binadik)

Novian Endus Santosa

kepada wartawan di sela-

sela vaksinasi mengata-

kan ada di antara WBP

yang menyatakan tidak

mau mengikuti vaksinasi,

dan sudah membuat surat

pernyataan. Sedang mere-

ka yang mengikuti vaksi-

nasi ini, dilakukan pen-

dampingan. WBP yang su-

dah mengikuti vaksinasi

kemudian menuju ke ka-

mar masing-masing untuk

observasi.

Dikatakan saat ini kon-

disi Lapas Magelang kele-

bihan penghuni. Kapasi-

tas penghuni di Lapas Ma-

gelang sekitar 221 orang,

kelebihan penghuni seki-

tar 120 persen. 

Berkaitan dengan ini,

pihak Lapas Magelang ju-

ga mengetatkan protokol

kesehatan (prokes) pe-

gawai dan dilakukan pe-

ngurangan aktivitas se-

mampunya, khususnya

yang benar-benar tidak

urgen. Juga dikatakan,

ada juga di antara kar-

yawan yang juga terpapar

dan mereka masuk kate-

gori OTG.

Kegiatan vaksinasi ini

juga merupakan perintah

Menkumham dan Dirjen

Pemasyarakatan, agar

WBP di seluruh Indonesia

diharapkan sudah ter-

vaksin dalam tahun 2021

ini. Vaksinasi di Lapas

Magelang termasuk ter-

lambat pelaksanaannya. 

Sedang hingga akhir

proses vaksinasi Covid-19

dosis I, Sabtu kemarin,

tercatat ada 439 WBP

yang lolos skrining dan

mengikuti vaksinasi dosis

I ini. 

Pihak Lapas Magelang

juga melakukan koordi-

nasi, diantaranya dengan

Dinas Kesehatan Kota

Magelang dan Polres Ma-

gelang Kota berkaitan de-

ngan rencana pelaksana-

an vaksinasi Covid-19 do-

sis keduanya. (Tha)-d

KR-Thoha

Kepala LP Kelas IIA Magelang menyaksikan

penyuntikan vaksin salah satu WBP.

Pastikan............................................................................................................................................................................................. Sambungan hal 1

yang kemudian akan disalurkan kepada para

pasien yang sedang melakukan isolasi.

Selanjutnya, ketika mengunjungi Panti

Semedi, dengan jarak yang aman Menko

Airlangga menyapa para pasien Covid-19 yang

sedang menjalani isolasi terpusat. ìSemangat

ya. Priipun panganane enak boten.  Obat kalih

vitamine terjamin?,î tanya Menko Airlangga

dari kejauhan.

Bahagia dengan perhatian yang diberikan

Menko Airlangga, Ibu-Ibu yang tengah men-

jalani isolasi terpusat menjawab dengan pe-

nuh antusias. ”Makanannya enak. Obat dan

vitamine terjamin, Pak. Di sini semua disi-

apin”.

Menko Airlangga membalas dengan harap-

an agar seluruh pasien segera sembuh dan

cepat kembali berkumpul dengan keluarga.

Selain fasilitas kesehatan, isolasi terpusat ini

juga didukung dengan fasilitas olahraga

dalam ruangan hingga fasilitas wifi dan TV

LED. Hal ini penting karena dapat menekan

tingkat stres pasien yang sedang menjalani

isolasi. Bupati Klaten Sri Mulyani pada ke-

sempatan tersebut mengatakan adanya isolasi

terpusat ini terbukti dapat membantu menu-

runkan kasus positif Covid-19. Dalam kegiat-

an kunjungan tersebut, Menko Airlangga juga

melakukan dialog penanganan pandemi

Covid19 dengan Walikota Solo Gibran Raka-

buming Raka.

Pada kesempatan itu, Menko Airlangga me-

nyerahkan sejumlah bantuan untuk pasien

yang sedang melakukan isolasi. Bantuan yang

diberikan berupa 500kg daging ayam frozen,

500kg telur ayam, 10.000 paket sembako,

20.000 masker dan 100 oxygen concentrator.

Pemerintah bersama TNI dan Polri terus me-

monitor perkembangan situasi di setiap da-

erah secara rutin dan merespon cepat dinami-

ka yang terjadi di lapangan.

Ekspor Perdana

Di tempat terpisah,  Menko AirErlangga me-

lepas ekspor perdana, sebanyak 166.000 butir

telur tetas (Hatching Egg) ke Myanmar. Dia

berharap, ekspor telur tetas ini nantinya bia

berkembang ke negara-negara yang lain.

Airlangga menyatakan, ekspor tersebut

merupakan pencapaian yang luar biasa, kare-

na biasanya Indonesia yang justru impor in-

dukan ayam dari negara lain. ìSekarang kita

yang ekspor hatching egg, biasanya kita yang

impor bibit indukan,” kata Menko Airlangga

Hartarto, saat acara pelepasan ekspor di Swa-

layan PT Januputra, Klaten.

Ekspor telur tetas ke Myanmar pada bulan

Agustus dikirim sebanyak 66.000 butir dan

sisanya pada bulan September. Sedangkan ek-

spor ke Vietnam, akan dilakukan pada bulan

Nopember dan Desember sebanyak 145.000

butir HE. Hal itu membuktikan bawha peter-

nak dalam negeri juga mampu bersaing di

pasar internasional. Menko Airlangga juga

melihat-lihat pameran UMKM lokal Klaten

dan membororng 1.000 jam tangan dari kayu

yang akan dijadikan sebagai souvenir.  (Sit)-d

Ganjar................................................. Sambungan hal 1

Menurutnya, tingginya ekspor dari sektor hortikul-

tura, perkebunan dan tanaman pangan itu membuk-

tikan kalau dalam masa pandemi ini kondisi pereko-

nomian masih tumbuh, meskipun serapan tenaga

kerja masih belum maksimal. Hal itu dapat dilihat

dari program Merdeka Ekspor dari pemerintah pusat

selama sepekan dengan nilai mencapai Rp 7 triliun.

”Ini artinya dalam sehari rata-rata nilai ekspor

Indonesia mencapai Rp 1 triliun,” tegasnya.

Gubernur berharap agar bisa melakukan ekstensi

atau pelebaran pelabuhan Tanjung Emas Semarang.

Itu diperlukan agar optimalisasi pelabuhan Tanjung

Emas Semarang menjadi lebih tinggi. Termasuk

dalam upaya mendukung kawasan industri di

Kendal. ”Kami juga sedang melakukan negosiasi de-

ngan pihak pelabuhan di Kendal,” ungkapnya.

Terkait gagasan tersebut, Ganjar mengatakan su-

dah mengecek ke pengelola, customer, termasuk

Pelindo, ada tidak preman-preman yang minta tips.

”Ternyata tidak ada, karena sudah dikontrol dengan

sistem. Tidak ada lagi istilah kawan-kawan dan tidak

ada lagi silaturahmi antarorang,” tegasnya.     (Bdi)-d

dan tanpa pamrih,” kata Ketua

Kwartir Nasional Gerakan Pra-

muka Komisaris Jenderal Polisi

(Purn) Budi Waseso.

Budi menuturkan bahwa pa-

sang surut yang terjadi selama

perjalanan Gerakan Pramuka ti-

dak mengurangi tekad Gerakan

Pramuka untuk melanjutkan

upaya mendidik kaum muda

menjadi manusia yang berguna

bagi diri sendiri, keluarga, ma-

syarakat, bangsa, dan negara

serta berkontribusi pada tercip-

tanya dunia yang lebih baik.

Hari Pramuka Tahun 2021

bertema ”Pramuka Berbakti

Tanpa Henti Dalam Memasuki

Adaptasi Kebiasaan Baru

Dengan Kedisiplinan dan

Kepedulian Nasional” dengan

slogan ”Pramuka berbakti tanpa

henti”. 

(Ant)-d

Tapi kalau dalam pelaksanaannya 3T tidak

jalan, begitu pula dengan pembatasan mobili-

tas hanya dilaksanakan setengah-setengah

hasilnya tidak akan sesuai dengan harapan.

Selain itu faktor lain yang menjadikan PPKM

Darurat kurang maksimal adalah mobilitas di

dalam pemukiman belum bisa ditekan,” kata

Epidemiolog dari Universitas Gadjah Mada

(UGM) Bayu Satria Wiratama di Yogyakarta,

Sabtu (14/8).

Bayu Satria mengatakan, sejumlah upaya

sudah dilakukan oleh pemerintah untuk

penanganan Covid-19. Mulai dari penegakan

Prokes (5 M), penyediaan Isolasi Terpusat

(Isoter) sampai percepatan vaksinasi sampai

menjadikan kartu sebagai syarat diharapkan

bisa menekan penularan kasus Covid. Namun

semua itu tidak akan bisa maksimal jika tidak

diimbangi dengan kesadaran dari dalam diri

masyarakat baik dalam penegakan Prokes

maupun pembatasan mobilitas. Karena men-

jadikan kartu vaksin sebagai syarat masuk di

pusat perbelanjaan atau perjalanan dikhawa-

tirkan hanya efektif di awal. Tapi nanti akan

kebobolan juga dan bermasalah karena vaksi-

nasi masih kurang distribusi atau suplai

vaksinnya.

”Saya kira supaya penerapan PPKM bisa

benar-benar efektif harus ada kebijakan yang

dijalankan dengan pengawasan yang ketat di

semua lini. Selain itu yang penting dan perlu

diperhatikan adalah 3T dan 5 M, terutama

memakai masker dobel,”ujarnya.

Kepala Bagian (Kabag) Humas Biro Umum,

Humas dan Protokol Setda DIY Ditya

Nanaryo Aji menyampaikan kasus terkonfir-

masi Covid-19 baru masih tergolong tinggi

mencapai 1.788 kasus sehingga totalnya men-

jadi 137.525 kasus di DIY pada Sabtu (14/8).

Angka sembuh di DIY pun masih bertambah

cukup signifikan sebanyak 1.460 kasus maka

total kesembuhan menjadi 106.142 kasus.

”Kasus kematian masih tinggi yang bertam-

bah sebanyak 42 kasus sehingga total kasus

meninggal mencapai 4.209 kasus di DIY.

Kasus aktif terkonfirmasi masih tinggi se-

banyak 27.174 kasus dengan positive rate har-

iannya mencapai 31,03 persen,” katanya.

Ditya menuturkan kenaikan kasus terkon-

firmasi harian di DIY ini tinggi dengan rincian

riwayat yaitu 1.659 kasus dari hasil tracing

kontak kasus positif, 112 kasus periksa

mandiri dan 17 kasus belum ada informasi ri-

wayat penularan. Penambahan kasus terkon-

firmasi positif harian masih mengalami lon-

jakan signifikan seiring masih tingginya mo-

bilitas atau pergerakan orang. 

”Jumlah orang yang diperiksa sampelnya di

DIY bertambah 5763 orang. Case recovery

rate (CRR) atau tingkat kesembuhan se-

banyak 77,18 persen dan Case Fatality Rate

(CFR) atau tingkat fatalitas kasus pasien

terkonfirmasi positif Covid-19 sebanyak 3,06

persen di DIY,” imbuhnya.

Jumlah ketersediaan Tempat Tidur (TT) di

27 RS Rujukan Covid-19 mencapai 2.742 bed.

Jumlah ketersediaan tempat tidur critical men-

capai 348 bed dan terpakai 210 bed, sedangkan

jumlah ketersediaan tempat tidur non critical

mencapai 2.393 bed dan terpakai 1.167 bed.

”Keterisian tempat tidur atau Bed Occupancy

Ratio (BOR) RS Rujukan di DIY total mencapai

48 persen dengan rincian BOR Isolasi menca-

pai 48,7 persen dan BOR ICU mencapai 60,3

persen,” tandas Ditya. (Ria/Ira)-d

DENSUS 88 ANTITEROR POLRI

Tangkap 37 Terduga Teroris di 10 Provinsi
JAKARTA (KR) - Tim Detasemen Khusus (Densus)

88 Antiteror Polri menangkap 37 orang terduga teroris

dalam operasi pencegahan dan penindakan terorisme

yang berlangsung di sejumlah wilayah di 10 provinsi.

Operasi penangkapan  itu dilakukan sejak Kamis

(12/4) hingga hari ini.

”Penangkapan sejak hari Kamis tanggal 12 Agustus

2021 hingga Sabtu tanggal 14 Agustus 2021, total ada

37 orang,” kata Kepala Bagian Penerangan Umum

(Kabagpenum) Divisi Humas Polri Kombes Pol

Ahmad Ramadhan, di Jakarta, Sabtu (14/8), 

Ramadhan menjelaskan, terduga teroris itu di-

tangkap wilayah berbeda-beda di 10 provinsi, dengan

rincian enam orang di Sumatera Utara, tiga orang di

Jambi, tujuh orang di Lampung, empat orang di Ban-

ten, dua orang di Jawa Barat, 10 orang di Jawa

Tengah. Ramadhan. Selanjutnya satu orang masing-

masing di Sulawesi Tengah, Maluku dan Kalimantan

Barat. Serta dua orang di Kalimantan Timur.

”Sebagian besar merupakan anggota kelompok Ja-

maah Islamiah (JI), kecuali dua orang di Kalimantan

Timur adalah kelompok media sosial bukan JI,” kata

Ramadhan.

Operasi pencegahan dan penindakan terorisme ini,

kata Ramadhan, dilakukan oleh Tim Densus 88 Polri

bekerja sama dengan Satgaswil Densus di masing-ma-

sing wilayah.

Ramadhan menambahkan, seluruh terduga teroris

yang telah diamankan masih dalam proses pemerik-

saan oleh penyidik di masing-masing wilayah. ”Status

mereka masih terduga,” ujarnya. (Ant)-d

PJJ Nyaman Pakai Samsung Galaxy Tab S7

JAKARTA (KR) - Pemberlakuan pembelajaran

jarak jauh (PJJ) memberikan tantangan tersendiri bagi

para mahasiswa di Indonesia.  Salah satu upaya meng-

atasi tantangan ini adalah menyelenggarakan pembe-

lajaran yang menarik melalui perangkat teknologi dan

internet, serta mendorong mahasiswa melakukan hobi

mereka. Untuk itulah, Samsung menyajikan Galaxy

Tab S7 FE 5G yang mampu membuat kegiatan belajar

di rumah menarik dan tetap produktif dan pada saat

yang sama dapat digunakan untuk menikmati hiburan

dan menyelami hobi masing-masing.

”PJJ dapat tetap menyenangkan dan dapat dibantu

gadget, salah satunya dengan Samsung Galaxy Tab S7

FE 5G yang harganya kompetitif sambil tetap menya-

jikan fitur premium. Samsung Galaxy Tab S7 FE 5G

dengan S Pen, layar besar 12,4 inci dan ekosistemnya

cocok bagi pelajar yang ingin mengembangkan diri dari

dalam rumah, menjalankan aktivitas belajar dan

menikmati hiburan hingga video call mendekatkan diri

dengan dunia luar,” tutur IT & Mobile Product Marke-

ting Manager, Samsung Electronics Indonesia Elvira

Dwi Anggraeni dalam surat elektroniknya, Sabtu

(14/8).

Elvira mengatakan Samsung menghadirkan Galaxy

Tab S7 FE 5G dengan layar 12,4 inci dan bezel tipis

8,9mm yang memberi space yang luas bagi para pelajar

untuk mengikuti PJJ maupun untuk menikmati hibu-

ran. Nikmati penggunaan yang lebih lama seharian

karena Galaxy Tab S7 FE 5G sudah menggunakan bat-

erai besar 10.090mAh dan super fast charging hingga

45W  untuk pengisian kembali daya super cepat.  S Pen

adalah salah satu fitur menarik dalam perangkat pre-

mium Samsung dan pengguna Galaxy Tab S7 FE 5G

akan mendapatkan S Pen dalam paket pembeliannya.

”Bagi pelajar dan mahasiswa, S Pen bisa dipakai un-

tuk menulis atau menggambar. Dengan latensi yang

rendah, menulis atau menggambar dengan S Pen

terasa presisi seperti menggunakan pena atau pensil

yang sebenarnya sehingga sangat berguna.

Disandingkan dengan Samsung Notes, pelajar/maha-

siswa seperti memiliki buku tulis yang tak ada habis-

nya serta memungkinkan membuat catatan yang

menarik, menulis sekaligus merekam audio, atau

mengimpor file PDF,” terangnya.

Selanjutnya, Elvira menyampaikan apabila teman

pengguna menggunakan perangkat Galaxy, man-

faatkan ekosistem Galaxy untuk membuat kerja

kelompok lebih efektif dan efisien, dengan berkolabo-

rasi dan berbagi file dengan mudah.  Cukup man-

faatkan fitur Quick Share untuk berbagi file tugas

kelompok dengan mudah tanpa koneksi Internet.

Kemudian bisa melanjutkan tugas yang dikerjakan di

smartphone Galaxy ke Galaxy Tab S7 FE 5G menggu-

nakan fitur Handoff dan fitur multi-active window un-

tuk belajar secara simultan.

” Jika tak menikmati hiburan, waktu jeda di rumah

juga bisa dimanfaatkan untuk mengasah kreativitas

diri sendiri dengan cara coloring, menggambar, atau

membuat postingan media sosial yang kreatif. Dengan

S Pen dan layar 12,4 inci, Anda akan memiliki kanvas

yang cukup luas untuk melatih fokus dengan coloring

atau menggambar,” imbuhnya. (Ira)-d
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